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Abstrak

Perkembangan teknologi di era revolusi 4.0 dapat memengaruhi pola kebiasaan
dan pola perilaku pekerja, mereka diharuskan dapat terus bersaing secara
kompetitif dengan meningkatkan kemampuan dan keahliannya agar kinerjanya
semakin baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya
organisasi, burnout dan efikasi diri terhadap karyawan di era revolusi industry 4.0.
Penelitian ini di fokuskan pada variabel budaya organisasi, burnout dan efikasi
diri yang dapat memengaruhi kinerja karyawan terhadap 100 karyawan di PT.
Kampung Marketerindo Berdaya. Metode yang digunakan yaitu kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif, dengan teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Teknik analisis data menggunakan uji instrument, uji asumsi klasik,
dan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya
organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PT. Kampung
Marketerindo Berdaya, burnout berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan di
PT. Kampung Marketerindo Berdaya dan efikasi diri berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan di PT. Kampung Marketerindo Berdaya. Penulis menyadari
pentingnya arahan, motivasi serta dukungan dari pimpinan perusahaan dalam
meningkatkan kinerja karyawan melalui budaya organisasi yang baik dan efikasi
diri yang tinggi, sehingga dapat meminimalisir terjadinya burnout pada karyawan.

Kata Kunci:
Budaya Organisasi, Burnout, Efikasi Diri, Kinerja Karyawan, dan Industri 4.0
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Abstract

Technological developments in the era of revolution 4.0 can affect the habits and
behavior patterns of workers, they are required to continue to compete
competitively by improving their abilities and expertise so that their performance
is getting better. This study aims to determine the effect of organizational culture,
burnout, and self-efficacy on employee performance in the industrial era 4.0. This
research focuses on the variables of organizational culture, burnout and self-
efficacy that can affect employee performance on 100 employees at PT Kampung
Marketerindo Berdaya. The method used is quantitative with a descriptive
approach, with data collection techniques using a questionnaire. The data
analysis technique uses instrument test, classical assumption test, and multiple
linear regression analysis. The results showed that organizational culture has a
positive effect on employee performance at PT Kampung Marketerindo Berdaya,
burnout has a negative effect on employee performance at PT Kampung
Marketerindo Berdaya and self-efficacy has a positive effect on employee
performance at PT Kampung Marketerindo Berdaya. Writer realize the
importance of direction, motivation and support from company leaders in
improving employee performance through a good organizational culture and high
self-efficacy, so as to minimize the occurrence of burnout in employees.

Keywords:  Organizational Culture, Burnout, Self-Efficacy, Employee
Performance and Industri 4.0

PENDAHULUAN

Di era industri ini tantangan mengenai teknologi semakin banyak, sehingga
mengharuskan karyawan untuk beradaptasi dengan komputerisasi dan teknologi
otomisasi (Samosir et al., 2019). Revolusi industri dapat memengaruhi Kinerja
karyawan, sehingga untuk dapat tetap bersaing mereka harus mempertahankan
eksistensinya melalui peningkatan kemampuan dan keahlian (Samosir et al., 2019).
Kinerja karyawan merupakan faktor penting yang melandasi kemajuan suatu
perusahaan, melalui kinerja maka sebuah perusahaan dapat terus beroperasi untuk
menghasilkan produk-produknya dalam rangka mencapai hasil yang diharapkan
oleh perusahaan (Almaududi, 2019). Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh
kompensasi, kedisiplinan, motivasi, beban kerja, pengalaman Kkerja, tingkat
pendidikan, pelatihan, pengembangan karier, lingkungan kerja yang mendukung,
budaya kerja, sikap kerja, tugas yang diberikan, burnout, kemampuan, dan
kepuasan kerja (Billah, 2022).

Budaya organisasi merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Budaya organisasi meliputi logo, visi, dan misi,
SOP perusahaan, kedisiplinan, kebiasaan karyawan, dan upacara (Busro, 2018).
Dapat dilihat pada gambar 1.1 di bawah yang menunjukkan masih banyaknya
jumlah keterlambatan karyawan selama tahun 2022. Dimana angka keterlambatan
presensi karyawan paling tinggi terjadi pada bulan April, sebanyak 37 karyawan.
perusahaan sendiri telah memberikan toleransi sebanyak 10 menit dari waktu yang
di tetapkan yaitu mulai dari pukul 08.00 hingga 08.10, namun beberapa dari
karyawan masih melanggar mengenai kedisiplinan yang telah ditetapkan
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Sumber: data yang diolah, 2023
Gambar 1. Jumlah keterlambatan karyawan

Kemudian Menurut Maslach (1976), burnout merupakan perasaan
berkepanjangan terhadap kejenuhan emosional dan interpersonal terhadap
pekerjaan yang dipengaruhi oleh kelelahan, sinisme dan Kketidakefisienan.
Karyawan yang mengalami burnout akan merasakan kehilangan komitmen,
menurunnya motivasi yang dapat berdampak terhadap produktivitas dan hasil
kerjanya (Billah, 2022). Kelelahan kerja disebabkan oleh tuntutan tugas, peran serta
tata letak ruang kerja, serta karyawan pada bagian customer services dituntut untuk
selalu cepat tanggap dalam merespon pelanggan, sehingga banyak dari mereka yang
melayani pelanggan walaupun diluar jam kerja operasionalnya. Gambar 1.2 di
bawah merupakan penyajian dari produktivitas kerja karyawan masih mengalami
kenaikan dan penurunan yang belum stabil, artinya masih ada dari beberapa
karyawan yang belum mampu meningkatkan target yang dikerjakan. Pada gambar
tersebut terjadi penurunan sejak awal desember 2022 dari jumlah 49% menjadi 44%
di akhir desember 2022, hal tersebut dapat dipengaruhi karena adanya burnout yang
terjadi pada karyawan.
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Sumber: data yang diolah, 2023
Gambar 2. Produktivitas karyawan per minggu

Menurut penelitian yang dikemukakan oleh Agustini (2019), efikasi diri adalah
perasaan kompeten dan efektif terhadap kemampuan individu dalam menyelesaikan
tugasnya. Di PT Kampung Marketerindo Berdaya terdapat beberapa karyawan yang
memilih resign karena kurang percaya terhadap kemampuan dalam memenuhi
target dengan waktu yang sedikit dan menganggap dirinya tidak sesuai dengan
kualifikasi pekerjaan. Berdasarkan latar belakang fenomena permasalahan yang
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telah di uraikan, masih banyaknya kesenjangan penelitian mengenai variabel
tersebut, sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut agar mendapatkan
hasil yang lebih valid mengenai budaya organisasi, burnout dan efikasi diri.

TINJAUAN PUSTAKA
Path Goal Theory

Teori ini dikemukakan oleh Robert J. House (1971), yang menjelaskan bahwa
tingkah laku manusia didasarkan untuk mencapai tujuan. Apabila dikaitkan dengan
kinerja, maka seseorang yang memiliki kinerja bagus mereka disebut dengan jalur
(path) untuk mencapai tujuan (goal) berupa hasil tertentu. Tujuan dari path goal
theory yaitu untuk memperoleh kinerja yang baik melalui arahan-arahan, dukungan,
dan reward yang diberikan oleh pemimpin kepada karyawan, melalui motivasi,
semangat dan strategi tertentu agar karyawan merasa termotivasi sehingga
diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan diri terhadap kemampuan yang
dimiliki untuk menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik, sehingga
menghasilkan kinerja yang dapat menunjang keberhasilan tujuan perusahaan.

Kinerja Karyawan

Menurut Nujaya (2021), kinerja karyawan merupakan tingkat perolehan hasil
dari peleksanaan tugas tertentu. Menurut Hasibuan (2019), kinerja karyawan
merupakan suatu hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang dalam menjalankan
tugas-tugas yang diberikan kepadanya atas dasar kecakapan, usaha serta
kesempatan. Sedangkan menurut Alfizi (2019) kinerja karyawan merupakan hasil
kerja karyawan sesuai dengan jabatan masing-masing selama periode waktu
tertentu yang dapat berpengaruh terhadap tujuan organisasi.

Budaya Organisasi

Menurut Robbins dan Judge (2021), budaya organisasi merupakan sistem arti
bersama yang dibuat oleh anggota untuk membedakan organisasinya dengan
organisasi lain. Budaya organisasi merupakan suatu pemikiran bersama yang
dijadikan sebagai landasan bagi para anggota organisasi, sehingga membentuk
suatu sistem yang diartikan sama oleh seluruh anggota organisasi. Budaya
organisasi merupakan susunan nilai-nilai organisasi yang diikuti oleh anggota
organisasi, kemudian dijadikan sebagai landasan dalam bertindak oleh anggota
organisasi (Gorap, 2022). Dari uraian beberapa pendapat ahli di atas maka peneliti
menyimpulkan bahwa budaya organisasi merupakan suatu sistem yang ditetapkan
oleh perusahaan sebagai landasan dan pedoman dalam bertingkah laku bagi para
anggotanya sehingga menghasilkan kinerja yang baik
Burnout

Freudenberger dan Maslach (1976), mengemukakan bahwa burnout
merupakan bentuk dari kelelahan fisik, mental dan emosional. Burnout sering
terjadi karena seseorang yang mengalami banyak tuntutan dari pekerjaannya dan
kurangnya apresiasi terhadap hasil kerja yang telah di capai. Burnout merupakan
indikasi negatif yang disebabkan oleh kelelahan kerja dan kejenuhan secara
berlarut-larut (Parashakti dan Ekhsan, 2022). Dapat disimpulkan bahwa burnout
merupakan kondisi dimana individu merasa kelelahan baik secara fisik maupun
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emosional, yang disebabkan karena tuntutan dari pekerjaan dalam jangka waktu
yang panjang, sehingga akan berdampak terhadap kinerja individu tersebut.

Efikasi Diri

Bandura (1997), mengemukakan efikasi diri merupakan sikap yang menjadi
penentu kekuatan seseorang untuk mencapai keberhasilan dengan menyelesaikan
dan mengatur berbagai tugas yang diperlukan untuk mencapai tujuan,
menghasilkan dan menerapkan keahlian yang dimiliki. Agustini (2019),
menyatakan bahwa efikasi diri merupakan perasaan kompeten dan efektif akan
kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam menyelesaikan beban yang
dikerjakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan
terhadap kemampuan yang dimiliki oleh diri sendiri dalam menyelesaikan tugas
yang telah diberikan. Tingkat efikasi yang tinggi pada karyawan dapat berdampak
positif terhadap kinerja yang akan dihasilkan. Dari fenomena permasalahan di atas
serta teori yang digunakan, maka diajukan dugaan hipotesis sementara sebagai
berikut:
H1: budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
H2: burnout berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan
H3: efikasi diri berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
H4: budaya organisasi, burnout dan efikasi diri secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Objek penelitian yang di ambil yaitu PT. Kampung Marketerindo Berdaya. Teknik
pengambilan sampel menggunakan random sampling. Teknik yang digunakan
untuk menentukan jumlah sampel yaitu menggunakan rumus Hair, yang
menyatakan bahwa penentuan jumlah sampel ideal yaitu 5-10 dikali jumlah
indikator (Hair, Black, Babin dan Anderson, 2022). Peneliti memilih lokasi di PT.
Kampung Marketerindo Berdaya, yang berada di Kabupaten Purbalingga. Waktu
penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Desember 2022 sampai bulan Mei 2023.
Peneliti menggunakan data primer dalam teknik pengumpulan data melalui angket
(google form) dan wawancara, serta data sekunder yang didapat melalui website
PT. Kampung Marketerindo Berdaya. Teknik analisis data yang diguankan yaitu
uji instrument, uji asumsi klasik serta uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Sugiyono (2019), menyatakan bahwa instrument yang valid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mengukur data itu valid. Berikut merupakan hasil uji
validitas pada setiap variabel yang digunakan oleh peneliti menggunakan SPSS:

Tabel 1. Uji validitas

Item r hitung r tabel Keterangan
Budaya organisasi
X1.1 0.915 0,195 Valid
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X1.2 0.873 0,195 Valid
X1.3 0.843 0,195 Valid
X1.4 0.867 0,195 Valid
Tabel 1. Uji validitas (lanjutan)
Item r hitung r tabel Keterangan
X1.5 0.897 0,195 Valid
X1.6 0.877 0,195 Valid
X1.7 0.824 0,195 Valid
X1.8 0.884 0,195 Valid
X1.9 0.885 0,195 Valid
X1.10 0.911 0,195 Valid
X1.11 0.842 0,195 Valid
X1.12 0.868 0,195 Valid
X1.13 0.899 0,195 Valid
X1.14 0.879 0,195 Valid
X1.15 0.903 0,195 Valid
X1.16 0.924 0,195 Valid
X1.17 0.933 0,195 Valid
X1.18 0.878 0,195 Valid
X1.19 0.904 0,195 Valid
X1.20 0.921 0,195 Valid
X1.21 0.940 0,195 Valid
Bunout
X2.1 0.926 0,195 Valid
X2.2 0.895 0,195 Valid
X2.3 0.913 0,195 Valid
X2.4 0.923 0,195 Valid
X2.5 0.918 0,195 Valid
X2.6 0.927 0,195 Valid
X2.7 0.887 0,195 Valid
X2.8 0.831 0,195 Valid
X2.9 0.878 0,195 Valid
Efikasi diri
X3.1 0.907 0,195 Valid
X3.2 0.897 0,195 Valid
X3.3 0.866 0,195 Valid
X3.4 0.863 0,195 Valid
X3.5 0.910 0,195 Valid
X3.6 0.915 0,195 Valid
X3.7 0.906 0,195 Valid
X3.8 0.602 0,195 Valid
X3.9 0.942 0,195 Valid
Kinerja karyawan
Y1.1 0.854 0,195 Valid
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Y1.2 0.922 0,195 Valid
Y1.3 0.903 0,195 Valid
Y1.4 0.841 0,195 Valid
Y15 0.861 0,195 Valid
Tabel 1. Uji validitas (lanjutan) ‘
Y1.6 0.911 0,195 Valid
Y1.7 0.919 0,195 Valid
Y1.8 0.933 0,195 Valid
Y1.9 0.906 0,195 Valid
Y1.10 0.665 0,195 Valid
Y1.11 0.717 0,195 Valid
Y1.12 0.753 0,195 Valid
Y1.13 0.795 0,195 Valid
Y1.14 0.934 0,195 Valid
Y1.15 0.925 0,195 Valid
Y1.16 0.832 0,195 Valid
Y1.17 0.753 0,195 Valid
Y1.18 0.919 0,195 Valid
Y1.19 0.883 0,195 Valid
Y1.20 0.925 0,195 Valid
Y1.21 0.912 0,195 Valid

Sumber: data diolah, 2023

Berdasarkan tabel 1. Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa nilai rnitung
lebih besar dibandingkan dengan nilai rwber pada masing-masing item pernyataan.
Nilai rwaner dapat dilihat pada tabel r Product Moment pada sig. 0,05 (Two Tail) pada
bagian lampiran, dengan menggunakan sampel sebanyak 100 dengan nilai rtapel
sebesar 0,195. Hasil dari uji validitas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
masing-masing pernyataan dari variabel budaya organisasi (X1), burnout (X2),
efikasi diri (X3) dan kinerja karyawan (Y) memiliki nilai rniung> rtabel yang berarti
kuesioner tersebut dikatakan valid.
Uji reliabilitas

Sugiyono (2019), hasil dari suatu penelitian dapat dikatakan reliabel jika
terdapat persamaan data dalam periode yang berbeda. Uji reliabilitas dalam
penelitian ini yaitu cronbach alpha dengan bantuan SPSS dengan menggunakan
skala 0,60. Berikut merupakan hasil uji reliabilitas pada setiap variabel yang
digunakan oleh peneliti:

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas

Budaya organisasi (X1) 0,942 21
Burnout (X2) 0,929 9
Efikasi diri (X3) 0,856 9
Kinerja karyawan (Y) 0,931 21

Sumber: data diolah, 2023
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Berdasarkan tabel 2. Nilai Cronbach’s Alpha dari variabel budaya organisasi
(X1), burnout (X2), efikasi diri (X3) dan kinerja karyawan () lebih besar dari 0,60
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini
dikatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji normalitas

Menurut sugiyono (2017), uji normalitas digunakan untuk mengkaji
kenormalan variabel yang diteliti, apakah data tersebut berdistribusi normal atau
tidak. Apabila tingkat signifikasi probabilitas lebih dari a = 5% (0,05) maka data
residual berdistribusi normal, namun apabila tingkat signifikasi kurang dari a = 5%
(0,05) maka data residual berdistribusi tidak normal, (Ghozali, 2018). Berikut
merupakan hasil uji normalitas yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan
SPSS:

Tabel 3. hasil uji normalitas

Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
Budaya organisasi (X1)
Burnout (X2)
Efikasi diri (X3) 0,200 Normal

Kinerja karyawan (Y)

Sumber : data diolah 2023

Berdasarkan tabel 3. Diketahui bahwa nilai dari Asymp Sig. (2-tailed) pada
residual variabel sebesar 0,200 > 0,05 yang berarti data dalam penelitian ini normal.
Uji multikolinieritas

Menurut Ghozali (2018), uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji sebuah
data pada model regresi, apakah terdapat hubungan atau tidak antara variabel
independen. Dasar yang digunakan yaitu dengan memperhatikan nilai toleransi
>0.10 atau nilai VIF<10. Maka variabel bebas pada model regresi linier berganda
harus memiliki nilai toleransi di atas 0.10.

Tabel 4. hasil uji multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Budaya organisasi 0,501 1,997 Non multikolinieritas
(X1)
Burnout (X2) 0,946 1,057 Non multikolinieritas
Efikasi diri (X3) 0,514 1,944 Non multikolinieritas

Sumber: data diolah 2023

Berdasarkan tabel 4. Diketahui bahwa nilai tolerance variabel budaya
organisasi (X1) adalah 0,501>0,10 dan nilai VIF sebesar 1,1997<10. Kemudian
variabel burnout (X2) dengan nilai tolerance sebesar 0,946>0,10 dan nilai VIF
1,057<10. Selanjutnya variabel efikasi diri dengan nilai tolerance 0,514>0,10 dan
nilai VIF 1,944<10. Sehingga disimpulkan bahwa dari ketiga variabel penelitian
tersebut tidak terjadi multikolinearitas.
Uji autokorelasi

Menurut Ghozali (2018), uji autokorelasi bertujuan untuk menguji sebuah data
model regresi linear berganda, apakah data dalam penelitian terjadi autokorelasi
atau tidak. Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan tabel durbin watson
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dengan hasil uji durbin watson. Berikut merupakan hasil dari uji autokorelasi
dengan menggunakan bantuan SPSS:

Tabel 5. Hasil uji auotokorelasi
~ Variabel  Durbin-Watson  Keferangan
Budaya organisasi (X1)
Burnout (X2)
Efikasi diri (X3) 1,979 Non autokorelasi
Kinerja karyawan ()
Sumber : data diolah 2023
Berdasarkan tabel 5. Diketahui bahwa nilai durbin watson sebesar 1,979
dengan menggunakan sampel sebanyak 100 maka diketahui nilai tabel durbin
watson dL 1,613 dan dU 1,736 pada lampiran. Dapat disimpulkan nilai dU<d<4-
dU = 1,736<1,979<2,2636, sehingga tidak terjadi autokorelasi yang berarti
hipotesis pada penelitian diterima.
Uji heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan
ke pengamatan lain. Apabila nilai signifikasinya >0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. Namun sebaliknya, apabila nilai signifikasinya <0,05 maka
terjadi heteroskedastisitas. Berikut merupakan hasil dari uji heteroskedastisitas
dengan menggunakan SPSS:

Tabel 6. Hasil uji heteroskedastisitas

Budaya organisasi (X1) 0.491 Non heteroskedastisitas
Burnout (X2) 0.344 Non heteroskedastisitas
Efikasi diri (X3) 0.176 Non heteroskedastisitas

Sumber: data diolah 2023

Berdasarkan tabel 6. Diketahui bahwa nilai sig. variabel budaya organisasi
(X1) sebesar 0,491>0,05. Kemudian, pada variabel burnout (X2) nilai sig.
0,344>0,05 dan nilai sig. pada variabel efikasi diri (X3) sebesar 0,176>0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi
heteroskedastisitas.
Uji Hipotesis
Analisis regresi linear berganda

Analisis ini digunakan untuk menunjukkan hubungan antar variabel bebas

dengan variabel terikat. Berikut merupakan hasil analisis regresi linear berganda
yang dilakukan oleh peneliti menggunakan SPSS:

Tabel 7. Hasil uji analisi regresi linear berganda

Variabel B Std. Error
(Constant) 13,623 3.690
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Budaya organisasi 0,393 .052
Burnout -0,115 .054
Efikasi diri 1,037 122

Sumber: data diolah 2023
Berdasarkan tabel 7. Diketahui persamaan analisis regresi linear berganda
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Y=13,623 + 0,393 X1 - 0,115 X2+ 1,037 X3 + ¢

Persamaan regresi di atas dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta memiliki nilai
sebesar 13,623 artinya variabel budaya organisasi (X1), burnout (X2) dan efikasi
diri (X3) dinyatakan konstan pada angka 0, dengan perolehan nilai Kinerja
karyawan (YY) sebesar 13,623. Koefisien regresi variabel budaya organisasi (X1)
sebesar 0,393, artinya variabel budaya organisasi (X1) berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan (Y). Berpengaruh positif berarti semakin tinggi variabel budaya
organisasi maka kinerja karyawan akan semakin baik. Sebaliknya, jika semakin
rendah budaya organisasi maka kinerja karyawan semakin buruk. Kemudian
koefisien regresi variabel burnout (X2) sebesar -0,115, artinya variabel burnout
berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Berpengaruh negatif berarti
semakin tinggi variabel burnout maka Kkinerja karyawan semakin buruk.
Sebaliknya, apabila semakin rendah burnout maka kinerja karyawan semakin baik.
Koefisien regresi variabel efikasi diri (X3) sebesar 1,037, artinya variabel efikasi
diri berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Berpengaruh positif artinya,
semakin tinggi efikasi diri maka Kinerja karyawan akan semakin baik. sebaliknya,
jika efikasi diri rendah maka kinerja karyawan akan semakin buruk.

Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali,
2018). Kiriteria uji t adalah apabila thitung >tiaver maka dugaan hipotesis diterima,
artinya berpengaruh signifikan. Sebaliknya apabila thitung<ttaber mMaka dugaan
hipotesis ditolak, artinya tidak berpengaruh signifikan. Berikut merupakan hasil
dari uji t menggunakan SPSS:

Tabel 8. Hasil uji t

(Constant) 13.623  3.690 3.692 .000
Budaya 393 .052 7.499 1,1984 .000 Berpengaruh
organsasi positif
Burnout -.115 .054 -2.140 1,1984 .035 Berpengaruh
negatif
Efikasi 1.037 112 8.512 1,1984 .000 Berpengaruh
diri positif

Sumber: data diolah 2023

Berdasarkan tabel 8. Diperoleh bahwa uji t dari masing-masing variabel
penelitian menunjukkan pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan
diperoleh nilai thitung>tiaber Yaitu sebesar 7.499>1,1984 dengan taraf sig. 0,000<0,05
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yang artinya budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh burnout terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai thitung>tiaber Yaitu
sebesar -2.140<1,1984 dengan taraf sig. 0.035<0,05 yang artinya burnout
berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Pengaruh efikasi diri terhadap
kinerja karyawan diperoleh nilai thiung>taner Yaitu sebesar 8.512>1,1984 dengan
taraf sig. 0,000<0,05 yang artinya efikasi diri berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan.

Uji f (Simultan)

Uji f digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara bersama-sama
antara variabel independen terhadap variabel denpenden. Kriteria uji f adalah
apabila fhiung>franel dengan taraf signifikasi 5% (0,05) maka dugaan hipotesis
diterima. Sebaliknya apabila fhiung<fiaber maka dugaan hipotesis ditolak. Berikut
merupakan hasil uji f yang dilakukan oleh peneliti menggunakan SPSS:

Tabel 9. Hasil uji f

Regression 5290,566 3 1763,522 150.987 2,699 .000°
Residual 1121.279 96 11.680
Total 6411.845 99
Sumber: data diolah 2023
Berdasarkan tabel 9. Diketahui bahwa nilai signifikasi sebesar 0,000<0,05
yang berarti variabel budaya organisasi (X1), burnout (X2) dan efikasi diri (X3)
secara simultan berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan (). Dengan
fhitung>Fraver Yaitu sebesar 150.987>2,699.
Uji koefisien determinasi (Adjusted R?)
uji ini digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam
menerangkan variabel terikat (ghozali, 2018). Berikut merupakan hasil koefisien
determinasi yang dilakukan oleh peneliti menggunakan SPSS:

Tabel 10. Hasil uji koefisien determinasi

1 .908? .825 .820 3.418

Sumber: data diolah 2023

Berdasarkan tabel 10. Diketahui bahwa nilai Adjusted R Square untuk
pengaruh variabel budaya organisasi (X1), burnout (X2), dan efikasi diri
(X3)sebesar 0,820 (82%), sehingga dapat diartikan bahwa ketiga variabel
independen dapat menjelaskan variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 82%.
Kemudian sisanya sebesar 18% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di PT. Kampung
Marketerindo Berdaya
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Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa variabel budaya organisasi
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PT. Kampung Marketerindo
Berdaya. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan dari uji t (uji parsial) dengan
nilai signifikansi pada variabel budaya organisasi sebesar 0,000<0,05. Serta
diperoleh nilai dari thiung>tianel Yaitu sebesar 7,499>1,1984. Selain itu, diketahui
nilai dari hasil analisis regresi variabel budaya organisasi sebesar 0,393. Sehingga
diartikan variabel budaya organisasi berpengaruh positif terhadap Kkinerja
karyawan. Berpengaruh positif berarti semakin tinggi variabel budaya organisasi
maka kinerja karyawan akan semakin baik. Path goal theory menekankan
pentingnya faktor budaya organisasi melalui arahan-arahan, dukungan, dan
penghargaan yang diberikan oleh pemimpin kepada karyawan sehingga dapat
memengaruhi Kkinerja karyawan. Sehingga hipotesis pertama yaitu budaya
organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan diterima, karena atasan
sering memberikan dukungan berupa arahan, penghargaan dan motivasi kepada
karyawan, serta perusahaan juga memberikan fasilitas yang memadai agar
produktivitas karyawan semakin optimal. Perusahaan memberikan pengembangan
terhadap karyawan melalui pelatihan untuk meningkatkan dan pengetahuan mereka
agar kinerja yang dihasilkan semakin baik.

Pengaruh burnout terhadap kinerja karyawan di PT. Kampung Marketerindo
Berdaya

Berdasarkan hasil analisis data, variabel burnout berpengaruh negatif terhadap
kinerja karyawan di PT. Kampung Marketerindo Berdaya. Hal ini dibuktikan
dengan hasil perhitungan dari uji t (uji parsial) dengan nilai signifikansi pada
variabel burnout sebesar 0,035>0,05. Serta diperoleh nilai dari thitung>tanel Yaitu
sebesar -2,140<1,1984. Selain itu, diketahui nilai dari hasil analisis regresi variabel
burnout sebesar -0,115. Sehingga diartikan variabel burnout berpengaruh negatif
terhadap kinerja karyawan. Berpengaruh negatif berarti semakin tinggi variabel
burnout maka kinerja karyawan akan semakin buruk. Sebaliknya, semakin rendah
tingkat burnout maka kinerja karyawan semakin baik. Path goal theory yang
digunakan sebagai landasan dalam penelitian ini menekankan pentingnya
pemimpin dalam pengarahan yang jelas kepada karyawan. Selain itu pentingnya
dukungan baik berupa dukungan secara emosional, instruksional maupun
kebutuhan karyawan sehingga dapat mengurangi terjadinya burnout. Dalam jangka
panjang hal tersebut dapat berpengaruh positif terhadap produktivitas dan kinerja
karyawan karena karyawan merasa lebih termotivasi. Disimpulkan bahwa hipotesis
kedua yaitu burnout berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan diterima,
karena perusahaan memberikan fasilitas untuk meminimalisir terjadinya burnout
pada karyawan seperti senam sore yang dilakukan setiap hari jumat, tempat ngopi
dan saung yang dapat digunakan oleh karyawan untuk bekerja di luar kantor.
Karyawan juga di sediakan game PS yang dapat dimainkan diwaktu jam istirahat.
Hal tersebut diberikan oleh perusahaan agar karyawan dapat menjernihkan pikiran
dari beban pekerjaannya.

Pengaruh efikasi diri terhadap Kkinerja karyawan di PT. Kampung
Marketerindo Berdaya

Variabel efikasi diri berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di PT.

Kampung Marketerindo Berdaya. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan dari
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uji t (uji parsial) dengan nilai signifikansi pada variabel efikasi diri sebesar
0,000<0,05. Serta diperoleh nilai dari thitung>tranel Yaitu sebesar 8,512>1,1984. Selain
itu, diketahui nilai dari hasil analisis regresi variabel efikasi diri sebesar 1,037.
Sehingga diartikan variabel efikasi diri berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Berpengaruh positif berarti semakin tinggi variabel efikasi diri maka
kinerja karyawan akan semakin baik. Penelitian ini didukung oleh theory path goal,
yang berarti apabila pemimpin dapat memberikan arahan dan dukungan yang baik
kepada karyawan akan memberikan umpan balik yang positif seperti sumber daya
yang semakin baik. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yaitu efikasi diri
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan diterima, karena atasan yang sering
memberikan motivasi kepada karyawan, sehingga tingkat kepercayaan diri terhadap
kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaannya meningkat. Dari presepsi
karyawan, komunikasi yang baik antar karyawan menjadi salah satu solusi untuk
menyelesaikan sebuah permasalahan sehingga mereka dapat terus berkembang dan
bertukar ide-ide baru untuk terus belajar.
Pengaruh budaya organisasi, burnout dan efikasi diri terhadap kinerja
karyawan di PT. Kampung Marketerindo Berdaya

Variabel budaya organisasi, burnout dan efikasi diri secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Kampung Marketerindo Berdaya.
Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan dari uji f (uji simultan) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000<0,05 serta diperoleh fhitung>ftavel Sebesar 150,987>2,699
yang berarti variabel budaya organisasi, burnout dan efikasi diri secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Path goal theory mengusulkan bahwa
pentingnya pemimpin sebagai penyedia dukungan, motivasi serta arahan kepada
karyawan sehingga budaya organisasi dapat diikuti dengan baik oleh karyawan.
Pemberian dukunngan motivasi dan arahan juga dapat meminimalisir terjadinya
burnout sehingga tingkat kepercayaan kemampuan karyawan juga meningkat.
Sehingga penelitian ini memberikan kontribusi penting yang memperkuat
pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Kkinerja karyawan
berdasarkan path goal theory. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis ke empat yaitu
budaya organisasi, burnout dan efikasi diri secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan diterima. Budaya organisasi di PT. Kampung Marketerindo
Berdaya sudah tergolong baik karena atasan kerap kali memberikan arahan dan
motivasi, serta fasilitas yang diberikan untuk karyawan sudah memadai, sehingga
tingkat burnout yang terjadi pada karyawan rendah. Adanya pengembangan yang
diberikan oleh perusahaan membuat tingkat kepercayaan diri terhadap kemampuan
karyawan tinggi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa budaya organisasi (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan di era industri 4.0 pada karyawan PT. Kampung Marketerindo Berdaya.
Kemudian burnout berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan di era industri
4.0 pada karyawan PT. Kampung Marketerindo Berdaya. Efikasi diri atau
keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan di era revolusi industri 4.0. Selanjutnya terdapat
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hubungan dari pengaruh budaya organisasi, burnout, dan efikasi diri terhadap
kinerja karyawan di era industri 4.0 pada PT. Kampung Marketerindo Berdaya.

SARAN
1. Bagi pihak PT. Kampung Marketerindo Berdaya

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, bahwa budaya organisasi,
burnout dan efikasi diri memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan di PT.
Kampung Marketerindo Berdaya. Oleh karena itu, diharapkan bagi pihak
perusahaan agar terus mempertahankan dan terus meningkatkan budaya organisasi
dan efikasi diri karyawan agar Kinerja yang dihasilkan menjadi lebih maksimal.
2. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih memiliki banyak
kekurangan karena hanya menggunakan tiga variabel yaitu budaya organisasi,
burnout dan efikasi diri serta hanya menggunakan 100 sampel untuk menghindari
kelebihan dimensi yang dapat menghambat analisis sehingga memerlukan
pemrosesan dan kajian lebih lanjut. Dengan demikian, bagi peneliti selanjutnya
agar dapat menggali dan mengkaji lebih dalam mengenai faktor yang dapat
memengaruhi kinerja karyawan dengan menggunakan jumlah sampel yang lebih
banyak agar menghasilkan informasi yang lebih rinci.
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